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Abstract

This study aims to develop a web-based development monitoring system in Kemiri Village, Kunduran District,
Blora Regency, in order to improve transparency between the village government and the community. The
lack of transparency and availability of information from the village government to be accessed by the
community is one of the obstacles for the community in overseeing the village development process. The
research method used includes three stages, namely, the needs analysis stage, system design, and
implementation. This system allows monitoring of project progress in real time and can be used anywhere.
From a management aspect, a web-based village development monitoring system can help improve the
effectiveness and control of development progress, communication between construction contractors and the
village government, and support rapid decision making. The benefits obtained from this information system
include accelerating reporting on development progress, reducing errors in data recording, facilitating access
to information on village development projects. With this, it can be said that this village development
monitoring information system can be a solution in improving the quality of village development project
management in this digital era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring pembangunan berbasis web di Desa
Kemiri, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora, guna meningkatkan transparansi antara pemerintah desa
dengan masyarakat. Kurangnya transparansi dan ketersediaan informasi dari pemerintah desa untuk dapat
di akses masyarakat menjadi salah satu hambatan masyarakat dalam mengawal proses pembangunan desa.
Metode penelitian yang digunakan meliputi tiga tahapan yaitu, tahap analisa kebutuhan, perancangan
sistem, dan implementasi. Sistem ini memungkinkan pemantauan progres proyek secara real-time dan dapat
digunakan dimana saja. Dari aspek manajemen, sistem monitoring pembangunan desa berbasis web dapat
membantu meningkatkan efekivitas dan kontrol terhadap progress pembangunan, komunikasi antara
kontraktor kontruksi dengan pemerintah desa, serta mendukung pengambilan keputusan dengan cepat.
Adapun manfaat yang diperoleh dari sistem informasi ini, seperti mempercepat pelaporan mengenai progress
pembangunan, mengurangi kesalahan dalam pencatatan data, memudahkan akses informasi mengenai
proyek pembangunan desa. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa sistem informasi monitoring pembangunan
desa ini dapat menjadi sebuah solusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan proyek pembangunan desa
di era digital ini.
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Pendahuluan

Semakin cepatnya perkembangan teknologi informasi memberikan timbal balik yang cukup
besar kepada berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam sistem pemerintahan desa. Seperti
yang dikatakan pada UU Nomor 6 Tahun 2014 mengenai kepala desa yang diberikan kewenangan
lebih besar untuk menjalankan pemerintahan desa dan mengelola pembangunan desa menuju
desa yang lebih baik(Larasati and Adhitama 2017). Teknologi informasi dapat membatu pelayanan
pemerintahan desa agar lebih efektif dan efisien(Mudjahidin and Dita Pahang Putra 2012).
Penerapan teknologi informasi dapat membantu pemerintahan desa dalam melaksanakan sistem
pemerintahan yang lebih baik (good govemance) melalui transparansi dan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa. Hal ini mencadi dasar dalam menciptakan pembangunan desa secara
berkelanjutan(Gangga Febriantol, Nurul Umi Ati2 2021).
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Pemerintah desa memiliki tanggung jawab yang besar yang dapat di lihat dari peranan
pemerintah desa dalam mengelola desa dengan baik. Pemberian tanggung jawab yang besar jika
tidak di imbangi dengan suber daya manusia yang baik maka akan berdampak pada kualitas
pelayanan kepada masyarakat(Pertiwi et al. 2021). Untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pemerintahan desa sistem monitoring menjadi salah satu bagian yang penting dalam upaya
pembangunan desa, menurut(Juliana, Wibawanti, and Haikal 2018) dan (Afriansyah, Abdillah, and
Andryani 2015), monitoring adalah suatu proses pengumpulan data pada sebuah kegiatan atau
program guna mengidentifikasi kemajuan program dan maslah yang terjadi secara real time untuk
mewujudkan tercapainya tujuan. Dalam latar belakang pembangunan desa, monitoring dapat
membantu pemerintah desa dalam mengidentifikasi program-program pembangunan agar tidak
terjadi penyimpangan dan ketidakefesienan dalam pelaksanaan program pembangunan
desa(Lestari and Setiyadi 2019).

Penggunaan sistem konvensional membutuhkan lebih banyak waktu dalam pencatatan
manual dan pelaporan. Untuk mengatasi masalah yang ada, sistem monitoring pembangunan
berbasis web menjadi pilihan untuk mengatasi kendala yang ada dalam program pembangunan
desa. Seperti yang diungkapkan oleh(Lestari and Setiyadi 2019), sistem monitoring berbasis web
dapat mmbantu pemerintah desa dalam mengelola data kemajuan pembangunan secara real time,
memudahkan pembuatan laporan, dan dapat melakukan pengawasan yang lebih baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dibuat oleh(Afriansyah, Abdillah, and Andryani 2015), yang
menunjkan bahwa sistem e-monitoring dapat memperbudah pengelolaan data informasi mengenai
proyek pembangunan, pelaporan yang teratur, lengkap dan faktual. Perpindahan sistem
konvensional ke digital dalam sistem monitoring pembangunan menjadi sebuah harapan agar
terwujudnya tata kelola yang baik dan transparansi kepada masyarakat dalam pembangunan.

Dalam sistem pemerintahan desa, teknologi informasi berperan penting dalam mendukung
transparansi dan kebutuhan informasi bagi masyarakat. (Rini et al. 2024), mengungkapkan bahwa
kegiatan monitoring dilakukan untuk mengetahui tingkatan dan kesesuaian antara rencana dengan
hasil yang telah ditetapkan. Hal ini didukung oleh penelitian(Samaun, Bakri, and Mediansyah
2022), transparansi informasi menjadi salah satu kunci kepercayaan dan partisipasi masyarakat
dalam mendukung kegiatan pembangunan desa, dimana pemerintah desa menjadi ujung tombak
masyarakat dalam memikul harapan dalam pembangunan desa. Dengan adanya sistem informasi
berbasis web ini akan memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses informasi
mengenai perkembangan desa(Sucipto et al. 2022).

Masalah

Terbatasnya akses informasi pada Desa Kemiri, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora, telam
menimbulkan beberapa masalah yang perlu benahi. Kurangnya transparansi dan ketersediaan
informasi dari pemerintah desa untuk dapat di akses masyarakat menjadi salah satu hambatan
masyarakat dalam mengawal proses pembangunan desa. Media informasi yang masih
menggunakan papan informasi di balai desa tidak cukup efektif dalam menjangkau lapisan
masyarakat. Dengan minimnya akses informasi mengenai perkembangan proyek pembangunan
desa menyebabkan Masyarakat tidak bisa ikut terlibat dalam pembangunan desa. Padahal
keterlibatan warga sangat penting untuk memastikan tercapainya pembangunan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus dapat digunakan sebagai media pengawasan dalam
pembangunan desa.

Metode

Metode berguna untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi monitoring
pembangunan desa berbasis website di Desa Kemiri. Metode ini mencakup tiga tahapan yaitu
tahap analisa kebutuhan, perancangan sistem, dan implementasi. Setiap tahapan dijelaskan secara
rinci sebagai berikut:

1. Analisa Kebutuhan
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Analisa kebutuhan meupakan tahapan untuk mencari masalah yang ada dan
kebutuhan sistem. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Juliana, Wibawanti, and
Haikal 2018), analisa kebutuhan merupakan tahapan pertama yang penting dengan
menggunakan cara pengumpulan data meliputi observasi lapangan guna melihat
proses monitoring dan sistem pelaporan yang berjalan saat ini, wawancara dengan
kepala desa dan warga guna mengumpulkan data yang diperlukan. Hasil dari analisa
ini akan menjadi tumpuan dalam merancang sistem yang dapat mengatasi masalah
dan memenuhi kebutuhan pengguna.

2. Perancangan sistem
Setelah mendapatkan data dari tahap analisa kebutuhan, tahap selanjutnya
adalah tahapan perancangan sistem berbasis web untuk desa kemiri. Pada
tahap ini, dilakukan perancangan alur sistem yang mudah dimengerti oleh
masyarakat. Mengutip dari penelitian yang dibuat (Lestari and Setiyadi 2019),
rencana design sistem digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang akan
terjadi pada proses monitoring. Pembuatan sistem yang baik akan menjadi
pondasi dalam tahapan selanjutnya yaitu tahap implementasi.

3. Implementasi
Pada tahapan ini dilakukan pembuatan sistem berbasis web dengan bahasa
pemrograman. Mengutip dari penelitian yang dibuat (Mudjahidin and Dita Pahang
Putra 2012), perancangan sistem monitoring berbasis web menggunakan PHP dan
MySQL dapat membatu dalam pengolahan data dan pelaporan perkembangan
kegiatan. Setelah sistem selesai dibuat, kemudian dilakukan pelatihan kepada
perangkat desa dan warga untuk memastikan penggunaan secara optimal

Hasil dan Pembahasan

Dalam Pengabdian kepada masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
dikembangkan harus di salurkan ke masyarakat. Pengabdian ini merupakan penerapan hasil
pengembangan sistem informasi monitoring pembangunan berbasis web menggunakan framework
Laravel.

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pengenalan sistem informasi monitoring berbasis web
kepada perangkat desa dan ibu-ibu PKK Desa Kemiri, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora,
Jawa Tengah, dengan menjelaskan kegunaan dan manfaat yang didapat dari aplikasi yang telah di
bangun. Sistem di jelaskan seringan mungkin yang bertujuan agar masyarakat dapat memahami
materi yang diterangkan dengan mudah. Proses pengenalan dan pelatihan kepada perangkat desa
Kemiri daat dilihat pada Gambar 9. dibawah ini.

Gambar 1. Pelatihan kepada perangkat desa Kemiri
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Setelah melakukan pengenalan dan pelatihan sistem kepada perangkat desa, tidak lupa juga
dilakukan pelatihan kepada masyarakat. Dalam pelatihan ini dihadiri oleh ibu-ibu PKK desa Kemiri,
pelatihan ini menjelaskan fungsi dari setiap menu yang ada dalam sistem informasi monioring
pembangunan ini. Proses pelatihan kepada ibu-ibu PKK dapat di lihat pada Gambar 2. Dibawah ini.

AUY PR (M)

Dengan diadakannya pengenalan dan pelatihan aplikasi ini diharapkan sistem informasi
monitoring pembangunan berbasis web ini dapat memudahkan pemerintah desa dalam
memberikan informasi mengenai pembangunan desa kepada masyaraat menjadi transparan, dan
diharapkan masyarakat untuk ikut mengawal pembangunan desa agar pembangunan dapat
berjalan sesuai rencana.

Penjelasan Sistem

Pada tahapan ini, menjelaskan tentang hasil pengembangan sistem informasi monitoring
pembangunan berbasis web untuk Desa Kemiri. Sistem ini dibagi menjadi halaman utama yang
berguna untuk memudahkan pengguna dalam berinteraksi antara masyarakat dengan pemerintah
desa. Berikut merupakan tampilan dan penjelasan mengenai setiap halaman yang ada pada sistem
yang di bangun :

1. Tampilan halaman awal
Halaman awal sistem monitoring pembangunan merupakan titik awal bagi
pengguna saat mengakses Sikat (Sistem informasi Kampung Digital). Pada halaman
ini pengguna desediakan informasi mengenai aplikasi, fitur aduan untuk memberikan
laporan terkait masalah yang terjadi di desa dan terdapat fitur login untuk dapat
mengakses fitur yang lebih banyak. Tampilan halaman awal dapat dilihat pada
Gambar 3. di bawah ini.

SIKAT  Informasi Umum Laporan  FAQ

Desa Kemiri

Gambar 3. tampilan halaman awal
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Selain informasi mengenai aplikasi sikat, pada halaman awal juga terdapat menu
aduan yang berguna untuk memberikan aduan mengenai Pembangunan desa.
Tampilan menu pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4. dibawah ini.

g} SIKAT InfomasiUmum  Aduan  Agenda -  Laporan  Dana  FAQ M

Form Tambah Aduan

Nama
Nomer Telfon / Nomer WA

Kategori Pengaduan
Silankan Piin

Isi Aduan

Bukii Aduan

Piiin file o |

Eksiensi fie: JPG. PG, JPEG | Ukuran Maks: 1MB

Gambar 4. Tampilan From tambah aduan

2. Menu Login
Pada menu login, pengguna di haruskan untuk memasukkan email dan password
yang telah di buatkan oleh admin agar dapat mengakses fitur-fitur yang ada pada
sistem. Tampilan menu login dapat dilihat pada Gambar 5. dibawah ini.

o)

€ SIKAT - Login

s_admin@mail.com

Gambar 5. Tampilan menu login

3. Halaman Utama Sikat
Halaman utama merupakan dashboard yang berisi fitur-fitur yang dapat digunakan
oleh pengguna. Fitur yang dapat digunakan meliputi agenda, aduan, pendanaan, dan
daftar pengguna. Tampilan halam utama dapat dilihat pada Gambar 6. dibawah ini.
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&  Dashb Welcom to Sikat Desa Kemiri
Dashboard

n Rp. 875.000.000 1 5
B .

Aduan Terbaru

Agenda Terbaru

pembangunan jalan rapat 13 Nov, 2024

a - Judul
e Isi Aduan Pengadu Status beton

Aduan

Gambar 6. Tampilan halaman utama

4. Menu Agenda
Menu agenda merupakan menu yang terdapat informasi mengenai pembangunan
yang ada di desa. Data Informasi Pembangunan yang terdapat pada menu ini meliputi
judul agenda, isi atau deskripsi pembangunan, tempat, anggaran, rentang tanggal,
margin anggaran, dan setatus Pembangunan. Tampilan menu agenda dapat dilihat
pada Gambar 7. dibawah ini.

gf) SIKAT =

0 Super Admin ~

Agenda

B Agenda - Data Agenda

List Agenda

Judul Rentang
No.T! Agenda Isi Anggaran  Tanggal Tempat Total Margin Status

Gambar 7. Tampilan menu agenda

5. Menu Aduan
Menu aduan digunakan untuk melihat aduan yang diberikan oleh pengguna untuk
melaporkan masalah atau progress dalam pmbangunan. Dalam menu aduan tidak
terpaku pada pengaduan pmbangunan saja tapi pengguna dapat melaporkan kejadian
atau keresahan yang terdapat di lingkungan desa. Tampilan menu aduan dapat dilihat
pada Gambar 8. dibawah ini.
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Aduan
O’V.‘ SIKAT

Gambar 8. Menu Aduan/pelaporan

6. Menu Pendanaan
Pada menu pendanaan, sekertaris memasukkan informasi mengenai pemasukan
dan pengeluaran dana desa untuk memberikan informasi saldo(dana desa) yang
dimiliki oleh desa. Tampilan menu pendanaan dapat dilihat pada Gambar 9. dibawah.

Pendanaan

No. Kategori Tanggal Transaksi Total

Informasi Saldo saat ini

Gambar 9. Tampilan menu pendanaan

7. Menu Data Pengguna
Menu daftar pngguna menampilkan informasi mengenai siapa saja yang
mengakses sistem sikat dan pada menu ini admin dapat menambahkan pengguna
dengan menyertakan email pengguna. Tampilan menu pengguna dapat dilihat pada
Gambar 10. dibawah ini.
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Gambar 10. Tampilan menu data pengguna

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Bagus Joko Winarso bertujuan untuk
mengimlementasikan sistem informasi monitoring pembangunan desa berbasis website di Desa
Kemiri, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Sistem ini memungkinkan
pemantauan progres proyek secara real-time dan dapat digunakan dimana saja. Dari aspek
manajemen, sistem monitoring pembangunan desa berbasis web dapat membantu meningkatkan
efekivitas dan kontrol terhadap progress pembangunan, komunikasi antara kontraktor kontruksi
dengan pemerintah desa, serta mendukung pengambilan keputusan dengan cepat.

Meski demikian, terdapat tantangan yang harus dihadapi terlepas dari keberhasilan
implementasi sistem informasi monitoring berbasis web ini. Diperlukannya keinginan organisasi
yang kuat, dan dukungan infrastruktur teknologi yang memadai. Namun manfaat yang diperoleh
dari sistem informasi ini lebih besar, seperti mempercepat pelaporan mengenai progress
pembangunan, mengurangi kesalahan dalam pencatatan data, memudahkan akses informasi
mengenai proyek pembangunan desa. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa sistem informasi
monitoring pembangunan desa ini dapat menjadi sebuah solusi dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan proyek pembangunan desa di era digital ini.
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